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1. INTRODUCTION

Berdasarkan hasil survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) yang dikutip dari CNBC Indonesia per
Agustus 2023 jumlah pengangguran terbuka di Indonesia berjumlah 7,86 juta dari total angkatan kerja
sebesar 147,71. Badan Pusat Statistik (BPS) juga memberikan informasi bahwa data tingkat
pengangguran terbuka sebagian besar didominasi oleh generasi Z yang lahir sekitaran tahun 1997-2012)
berikut ringkasannya.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2023

Kelompok Usia (Tahun) Persentase (%)
15-24 19,40
25-59 3,07
>60 1,28

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Hal ini berkaitan erat dengan beberapa kompetensi yang harus dikuasi para generasi muda
agar tidak terjebak dalam permasalahan pengangguran tersebut. Salah satu kemampuan yang
penting untuk dikembangkan saat ini adalah kemampuan berwirausaha (Wang & Wong, 2004).
Karena saat ini perkembangan perekonomian dalam negeri semakin dinamis dan hal tersebut
disebabkan karena perkembangan sistem digitalisasi yang semakin berkembang (Abdillah,
2014). Kemudian, Joseph Schumpeter (1934) dalam teorinya yakni Theory of Planned
Behaviour mengungkapkan bahwa pembangunan ekonomi juga dapat terjadi apabila terdapat
inovasi dari para pengusaha yang sedang merintis usahanya. Karena dengan adanya inovasi
itulah seorang wirausaha mampu menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan
produktivitas produk yang dihasilkan, menciptakan diferensiasi produk dan layanan jasa yang
ditawarkan, sehingga seiring berjalannya waktu daya saing global akan meningkat dan mampu
menarik para investor asing untuk berinvestasi. Dengan demikian, perekonomian dalam negeri
akan semakin berkembang dan juga dapat menguntungkan bagi masyarakat sekitar terutama
para generasi Z yang terkena dampak pengangguran.

Berdasarkan data hasil survei yang dilakukan oleh The Global Entrepreneurship and
Development Institute (The GEDI Institute) pada tahun 2019, indeks kewirausahaan global
Indonesia masih tergolong rendah. Karena Indonesia menempati peringkat ke 75 dari 137
negara dan apabila dibandingkan dengan negara-negara di kawasan ASEAN Indonesia
menempati peringkat ke 6 dari 8 negara dengan skor sebesar 26,0, berikut ringkasannya.

Tabel 2. Global Entrepreneurship Index Regional ASEAN Tahun 2019

No. Negara Skor Peringkat
1 Singapura 52,4 27
2 Malaysia 40,1 43
3 Brunei Darussalam 36,5 48
4 Thailand 33,5 54
5 Vietnam 26,0 73
6 Indonesia 26,0 75
7 Piliphina 23,0 86
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8 Myanmar 18,1 107

Sumber: The GEDI Institute (data diolah)

Hal ini didukung oleh data rasio kewirausahaan secara nasional dimana besarnya rasio
kewirausahaan Indonesia pada tahun 2021 yakni sebesar 2,89%. Di Indonesia hanya ada 3
provinsi yang memiliki rasio diatas rasio rata-rata, yakni Provinsi Riau sebesar sebesar 4,92%,
Provinsi Bangka Belitung sebesar 4,71%, dan Provinsi Jambi sebesar 4,12%. Sedangkan
Indonesia memiliki target pencapaian rasio kewirausahaan di tahun 2024 sebesar 3,94%
sehingga Indonesia masih harus membutuhkan sekitar 1,5 juta jiwa penduduk untuk menjadi
seorang wirausaha untuk mencapai target tersebut. Berikut ini merupakan ringkasan besarnya
rasio kewirausahaan di beberapa provinsi di Indonesia.

1

Sumber: Kementrian Koperasi dan UMKM

Gambar 1. Rasio Persebaran Kewirausahaan di Indonesia Tahun 2021

Adapun Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi dengan rasio dibawah rata-rata
yakni sebesar 2,84%. Hal ini diperkuat dengan hasil pra penelitian yang dilakukan di salah satu
universitas negeri di Jawa Barat yakni, Universitas Pendidikan Indonesia khususnya ditujukan
kepada Mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (FPEB). Pra penelitian ini
ditujukan kepada Mahasiswa FPEB angkatan 2022. Berdasarkan informasi yang diperoleh
melalui Departemen Satuan Kendali Mutu FPEB UPI, Mahasiswa FPEB angkatan 2022 telah
menempuh mata kuliah kewirausahaan sebagai dasar pengetahuan tentang berwirausaha
sehingga diharapkan dapat memiliki minat atau ketertarikan terhadap dunia usaha. Berikut ini
merupakan hasil pra penelitian yang dilakukan.

Tabel 3. Preferensi Pekerjaan Mahasiswa FPEB UPI Angkatan 2022 Setelah Lulus Kuliah

Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
Pegawai Swasta/Karyawan BUMN 45 52%
Wirausaha 20 23%
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 14 16%
Guru/Dosen 7 9%
Jumlah 86 100%

Sumber: Data Pra Penelitian (data diolah)

Kesimpulan dari hasil pra penelitian terkait preferensi pekerjaan yang dipilih setelah lulus
kuliah oleh mahasiswa FPEB UPI angkatan 2022 adalah sebagian besar mahasiswa lebih
memilih berkarir sebagai pegawai swasta/karyawan BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
dengan perolehan persentase sebesar 52% atau sebanyak 54 mahasiswa dari 86 mahasiswa
yang menjadi subjek pra penelitian. Selain itu, perolehan persentase terbesar kedua sebesar
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23% atau sebanyak 20 mahasiswa berminat menjadi wirausaha. Kemudian, persentase
mahasiswa yang memilik preferensi pekerjaan sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) sebesar
16% atau 14 mahasiswa dan persentase terendah yakni sebesar 9% atau sebanyak 7 mahasiswa
memilih berkrir sebagai guru/dosen. Hal ini berhubungan erat dengan perilaku seseorang
terhadap minatnya seperti pernyataan yang tertuang dalam Theory of Planned Behavior yang
diungkapkan Ajzen (1991).

Tabel 4. Tingkat Minat Berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI Angkatan 2022

Kategori
No. Program Studi

Tinggi Sedang Rendah

1. Akuntansi 6 7 2

2. [lmu Ekonomi dan Keuangan Islam 2 12 1

3. Manajemen 3 10 2

4. Pendidikan Akuntansi 2 13 0

5. Pendidikan Bisnis 5 5 0

6. Pendidikan Ekonomi 5 10 0

7. Pendidikan Manajemen Perkantoran 1 0 0
Total (Persentase) 24 (28%) 57 (66%) 5 (6%)

Sumber: Data Pra Penelitian (data diolah)

Memperkuat pernyataan sebelumnya data tingkat minat berwirausaha mahasiswa FPEB UPI
(Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia) menunjukan
bahwa perolehan persentase terbesar tingkat minat berwirausaha mahasiswa yakni sebesar 66%
atau sebanyak 57 mahasiswa tingkat minat berwirausahanya masih berada pada kategori
sedang. Artinya, mahasiswa masih memiliki beberapa pertimbangan terkait keputusannya
untuk melakukan kegiatan wirausaha. Suryana & Bayu (2011) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa minat berwirausaha merupakan sebuah keinginan individu untuk
melibatkan diri kedalam sebuah kegiatan wirausaha dan siap untuk menerima segala resiko
selama proses menjalankannya. Beberapa literatur mengungkapkan bahwa permasalahan
rendahnya minat berwirausaha generasi muda khususnya mahasiswa memang didasari oleh
beberapa faktor baik dari internal maupun eksternal. Mopangga (2014) menyatakan bahwa
faktor internal terdiri atas sifat-sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan yang
memberikan kekuatan kepada individu dalam berwirausaha. Sedangakan faktor eksternal
berupa keluarga, dunia usaha, sosial ekonomi, dan lingkungan fisik.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardatilah & Hermanzoni (2020) menunjukkan fakta bahwa
permasalahan tingkat minat berwirausaha mahasiswa yang tergolong rendah disebabkan oleh
salah satu faktor komponen sifat personal yakni kepercayaan diri. Padahal Scarborough dan
Thomas W. Zimmerer (1996) menyampaikan bahwa salah satu karakteristik kepribadian
seorang wirausaha yang penting untuk dimiliki adalah confidence in their ability to succees
yakni seseorang harus memiliki kepercayaan diri mengenai keinginannya untuk meraih
kesuksesan. Karena kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam upaya pengambilan
sebuah keputusan secara cepat dan tepat (Bulley et al., 2022). Sejalan dengan hal tersebut,
Asoni (2011) menyampaikan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang positif terhadap
minat berwirausaha. Menurutnya, kepercayaan diri memiliki mekanisme yang berbeda dalam
menjelaskan hubungannya dengan kewiraushaan. Sebab, seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang baik akan berpeluang lebih besar untuk ikut serta dalam kegiatan bisnis
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contohnya berupa pelatihan. Dengan demikian, kompetensi dan keterampilannya semakin
meningkat dan minatnya akan lebih kuat yang terimplementasikan melalui semangatnya untuk
mengembangkan sebuah usaha yang dijalankan (Kardiana & Melati, 2019).

Berbicara mengenai sebuah keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang wirausahawan
sebagai modal berupa kecakapan dalam melakukan kegiatan wirausaha yang tidak datang
secara otomatis melainkan melalui beberapa proses pembelajaran Titin & Sartono (2022)
menyatakan bahwa salah satu keterampilan yang penting dalam menjalankan kegiatan
berwirausaha adalah kemampuan literasi finansial. Ningtyas & Andarsari (2021) menyatakan
ketika seseorang memiliki pengetahuan literasi finansial yang baik maka perilaku keuangannya
juga akan semakin baik. Hal ini sangat penting dimiliki oleh seseorang yang berminat untuk
menjalankan sebuah usaha karena seiring berjalannya waktu kompleksitas produk dan layanan
finansial semakin berkembang dengan demikian masyarakat perlu memahami pentingnya
literasi finansial yang baik agar dapat mengendalikan kondisi finansialnya.

Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memelajari literasi finansial
diantaranya pengetahuan keuangan, kemampuan komunikasi, perilaku, dan juga kepercayaan
diri (Khan, Rabbani, & Kadoya, 2020). Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri dan literasi finansial memiliki keterkaitan dalam upaya memperbaiki kualitas
minat seseorang dalam berwirausaha. Beberapa penelitian terkait hal ini menyatakan bahwa
hasil penelitiannya menunjukan beberapa pengaruh diantaranya penelitian yang dilakukan
Ermawati & Widodo (2015) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Kemudian Usama & Yusoff (2019)
mengungkapkan bahwa literasi finansial merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap
kinerja bisnis wirausaha dibuktikan melalui hasil penelitian yang menyatakan bahwa literasi
finansial berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan Effrisanti & Wahono (2022)
mengungkapkan hal serupa dimana literasi finansial memiliki dampak yang signifikan terhadap
minat berwirausaha mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Namun, terdapat penelitian
mengungkapkan hal sebaliknya, yakni penelitian yang dilakukan oleh Nurbaeti et al., (2019)
dan Ani et al., (2023) yang menemukan hasil bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap minat berwirausaha maupun dalam proses penciptaan sebuah usaha. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat inkonsistensi hasil pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Sehingga, dari latar belakang yang telah dipaparkan dapat maka dapat dibuat
sebuah rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 1) Apakah kepercayaan diri memengaruhi
minat berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI; 2) Apakah literasi finansial memengaruhi minat
berwirausaha Mahasiswa FPEB UPIL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kajian penelitian
non eksperimen. Adapun jenis penelitian yang digunakan yakni survei eksplanatori yang
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian tanpa
melakukan perubahan, manipulasi, atau tambahan terhadap data yang sudah ada (Arikunto,
2010). Alasannya, karena data yang digunakan dalam penelitian merupakan data statistik
berupa angka yang diperoleh dari hasil survei angket yang didapatkan dari sampel yang telah
ditentukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hermawan (dalam Sugiyono, 2009) bahwa
penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang luas (tetapi bisa jadi
tidak membutuhkan kedalaman).

Penelitian ini mengkaji objek penelitian berupa minat berwirausaha sebagai variabel dependen
serta kepercayaan diri dan literasi finansial sebagai variabel independen. Adapun subjek

DOI:https://doi.org/10.17509/jbme.v9i2
p- ISSN 2715-3045 e- ISSN 2715-3037




Khairunnisa et al., Pengaruh Kepercayaan Diri dan Literasi Finansial Terhadap Minat Berwirausaha ... | 251

penelitian yang dilakukan yakni Mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pendidikan Indonesia yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan.
Berdasarkan perolehan analisis G*Power dengan nilai effect size sebesar 0,15, nilai power
sebesar 0,95, nilai o = 0,05, dan jumlah prediktor sebanyak 4 menunjukan perolehan sampel
yang digunakan minimal sebanyak 119 Mahasiswa.

Untuk menguji hipotesis, Structural Equation Model (SEM) diterapkan menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 4. Analisis SEM dilakukan untuk tujuan pengujian hipotesis dalam
penelitian ini, dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap dan pendapat individu
terhadap instrumen penelitian. Skala ini terdiri dari lima pilihan, mulai dari 1 hingga 5. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, serta measurement model dilihat melalui
pengujian validitas dan reliabilitas, dan structural model. Pemantauan data dilakukan pada Juli
2024, menghasilkan sampel akhir sebanyak 119 responden yang dapat dipertimbangkan untuk
analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Variabel Penelitian

1. Kepercayaan Diri

Gambaran umum mengenai variabel kepercayaan diri diukur dengan menggunakan skala
numerik dengan 8 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut kriteria gambaran umum
mengenai variabel kepercayaan diri.

Tabel 5. Gambaran Umum Variabel Kepercayaan Diri

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Tinggi X>33 49 41
Sedang 26<X<33 61 51
Rendah X <26 8 8

Jumlah 119 100

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 10. dapat disimpulkan bahwa gambaran umum variabel
kepercayaan diri Mahasiswa FPEB UPI yang telah menempuh Mata Kuliah Kewirausahaan berada pada
kategori sedang. Hal ini terjadi karena sebanyak 49 atau 41% Mahasiswa yang terpilih sebagai sampel
penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, kemudian sebanyak 61 atau 51%
Mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri pada kategori sedang, dan sebanyak 8 atau 8%
Mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah.

2. Lliterasi Finansial

Gambaran umum mengenai variabel literasi finansial diukur dengan menggunakan skala
numerik dengan 8 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut kriteria gambaran umum
mengenai variabel literasi finansial.

Tabel 6. Gambaran Umum Variabel Literasi Finansial

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Tinggi X>34 64 54
Sedang 28<X <34 46 39
Rendah X <28 9 8
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Jumlah 119 100

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 11. dapat disimpulkan bahwa gambaran
umum variabel literasi finansial Mahasiswa FPEB UPI yang telah menempuh Mata Kuliah
Kewirausahaan berada pada kategori tinggi. Hal ini terjadi karena sebanyak 64 atau 54%
Mahasiswa yang terpilih sebagai sampel penelitian ini memiliki tingkat literasi finansial yang
tinggi, kemudian sebanyak 46 atau 39% Mahasiswa memiliki tingkat literasi finansial pada
kategori sedang, dan sebanyak 9 atau 8% Mahasiswa memiliki tingkat literasi finansial yang
rendah.

3. Minat Berwirausaha

Gambaran umum mengenai variabel minat berwirausaha diukur dengan menggunakan
skala numerik dengan 10 item pernyataan dalam kuesioner. Berikut kriteria gambaran umum
mengenai variabel minat berwirausaha.

Tabel 7. Gambaran Umum Variabel Minat Berwirausaha

Kategori Rentang Frekuensi Persentase (%)
Tinggi X>40 54 45
Sedang 31<X <40 58 49
Rendah X <31 7 6

Jumlah 119 100

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 12. dapat disimpulkan bahwa gambaran umum variabel
minat berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI yang telah menempuh Mata Kuliah Kewirausahaan berada
pada kategori sedang. Hal ini terjadi karena sebanyak 54 atau 45% Mahasiswa yang terpilih sebagai
sampel penelitian ini memiliki tingkat minat berwirausaha yang tinggi, kemudian sebanyak 58 atau
49% Mahasiswa memiliki tingkat minat berwirausaha pada kategori sedang, dan sebanyak 7 atau 6%
Mahasiswa memiliki tingkat minat berwirausaha yang rendah.

Measurement Model (Outer Model)
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Gambar 2. Pengujian Outer Model

Evaluasi model pengukuran (outer model) mencakup pengecekan individual terhadap hasil
validitas konvergen (dilihat dari nilai outer loadings), average variance extracted, alpha
cronbach, dan composite reability. Penelitian ini memiliki 3 variabel laten dengan total 26
manifest. Variabel minat berwirausaha terdiri dari 10 manifest, variabel kepercayaan diri terdiri
dari 8 manifest, dan variabel literasi finansial terdiri dari 8 manifest. Analisis model pengukuran
(outer model) dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas model yang dibangun dalam
penelitian ini.

Convergent Validity

Standar umum yang digunakan dalam pengukuran convergent validity adalah nilai loading
factor di atas 0,70 (Ghozali, 2014). Namun, menurut Hair et al., (2019) dalam pemeriksaan
awal dari matriks loading factor adalah kurang lebih 0,30 dipertimbangkan untuk memenuhi
level minimal, nilai 0,40 dianggap lebih baik, dan nilai /oading factor sebesar 0,50 secara
umum dianggap signifikan. Adapun hasil nilai loading factor dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji Convergent Validity

Item Pernyataan Outer loadings Keterangan
X1.1 <- Kepercayaan Diri 0,744 Valid
X1.2 <- Kepercayaan Diri 0,763 Valid
X1.3 <- Kepercayaan Diri 0,672 Valid
X1.4 <- Kepercayaan Diri 0,697 Valid
X1.5 <- Kepercayaan Diri 0,729 Valid
X1.6 <- Kepercayaan Diri 0,675 Valid
X1.7 <- Kepercayaan Diri 0,667 Valid
X1.8 <- Kepercayaan Diri 0,704 Valid
X2.1 <- Literasi Finansial 0,650 Valid
X2.2 <- Literasi Finansial 0,696 Valid
X2.3 <- Literasi Finansial 0,642 Valid
X2.4 <- Literasi Finansial 0,721 Valid
X2.5 <- Literasi Finansial 0,727 Valid
X2.6 <- Literasi Finansial 0,748 Valid
X2.7 <- Literasi Finansial 0,661 Valid
X2.8 <- Literasi Finansial 0,808 Valid
Y1 <- Minat Berwirausaha 0,632 Valid
Y10 <- Minat Berwirausaha 0,600 Valid
Y2 <- Minat Berwirausaha 0,567 Valid
Y3 <- Minat Berwirausaha 0,702 Valid
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Y4 <- Minat Berwirausaha 0,533 Valid
Y5 <- Minat Berwirausaha 0,633 Valid
Y6 <- Minat Berwirausaha 0,713 Valid
Y7 <- Minat Berwirausaha 0,666 Valid
Y8 <- Minat Berwirausaha 0,745 Valid
Y9 <- Minat Berwirausaha 0,722 Valid

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa seluruh nilai /loading factor memenuhi syarat
validitas konvergen karena nilai loading factor melebihi 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh indikator dan item pernyataan valid sebagai alat pengukuran untuk masing-masing
variabel pada variabel kepercayaan diri, literasi finansial, dan minat berwirausaha.

Discriminant Validity

Discriminant validity dilakukan dengan melihat nilai akar akar kuadrat dari AVE (VAVE) pada
setiap konstruk. Ghozali (2014) menyarankan dan menjelaskan bahwa nilai AVE harus lebih
besar dari 0,50 (>0,50). Berikut ini merupakan hasil output SmartPLS untuk nilai AVE.

Tabel 9. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Minat Berwirausaha 0,500
Kepercayaan Diri 0,502
Literasi Finansial 0,529

Berdasarkan output diatas dapat diketahui bahwa average variance extracted atau nilai VAVE
adalah sebesar 0,500 pada varaibel minat berwirausaha, sebesar 0,502 pada variabel
kepercayaan diri, dan sebesar 0,529 pada variabel literasi finansial. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai VAVE pada setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model. Sehingga hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel laten
dalam model yang diestimasi memenubhi kriteria discriminant validity (valid).

Composite Reliability

Pengukuran lainnya pada outer model adalah melihat reliabilitas konstruk atau variabel laten
yang diukur dengan nilai composite reliability. Variabel yang reliabel dapat dilihat dari nilai
composite reliability yang lebih dari 0,70. Hasil output SmartPLS untuk nilai composite
reliability dapat dilihat pada tabel berikut ini,

Tabel 10. Hasil Composite Reliabity

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a)
Minat Berwirausaha 0,859 0,871
Kepercayaan Diri 0,858 0,860
Literasi Finansial 0,851 0,863

Hasil pengujian reliabilitas konstruk sebagaimana disajikan pada tabel 10. menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha dari semua variabel laten > 0,70, yaitu pada variabel minat berwirausaha
didapatkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,859, variabel kepercayaan diri didapatkan nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,858, dan pada variabel literasi finansial didapatkan nilai
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Cronbach's Alpha sebesar 0,851. Sedangkan nilai Composite Reliability dari semua variabel
laten > 0,70, yaitu pada variabel minat berwirausaha didapatkan nilai Composite Reliability
sebesar 0,871, variabel kepercayaan diri didapatkan nilai Composite Reliability sebesar 0,860,
dan pada variabel literasi finansial didapatkan nilai Composite Reliability sebesar 0,863.
Sehingga semua variabel manifest dalam mengukur variabel laten dalam model yang diestimasi
dinyatakan reliabel. Dengan demikian pengujian model struktural (inner model) dapat
dilanjutkan.

Structural Model (Inner Model)

Setelah pengujian outer model yang telah memenuhi syarat, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian inner model (structural model). Model struktural ini menggambarkan
hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan
melihat nilai R-square untuk konstruk dependen dan nilai t-statistik dari pengujian koefisien
jalur (path coefficient). Semakin tinggi nilai R-square, semakin baik model prediksi dari model
penelitian yang diajukan. Sedangkan nilai path coefficient menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi atau R-Square merupakan salah satu uji untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Nilai koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square R-square adjusted
Minat Berwirausaha 0,349 0,338

Berdasarkan output perhitungan diatas, menunjukan bahwa variabel kepercayaan diri dan
literasi finansial mampu menjelaskan variabel minat berwirausaha sebesar 34,90% dan sisanya
sebesar 65,10% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya.

Uji f

Uji f2 (effect size) merupakan salah satu uji yang dilakukan guna mengetahui tingkat
prediktor pada variabel laten. Nilai f? sebesar 0,020 menunjukkan prediktor variabel laten
memiliki pengaruh yang lemah, sedangkan nilai f? sebesar 0,150 menunjukkan prediktor
variabel laten memiliki pengaruh yang medium, dan nilai f? sebesar 0,350 menunjukkan
prediktor variabel laten memiliki pengaruh yang besar. Berikut ini merupakan hasil uji f2.

Tabel 12. Hasil Uji /2

f2
Kepercayaan Diri (X1) -> Minat Berwirausaha (Y) 0,214
Literasi Financial (X2) -> Minat Berwirausaha (Y) 0,137

Hasil pengujian menunjukkan nilai f2 kepercayaan diri terhadap intensi berwirausaha sebesar
0,090 > 0,020 artinya prediktor variabel kepercayaan diri memiliki pengaruh yang lemah,
sedangkan nilai f2 kepercayaan diri terhadap minat berwirausaha sebesar 0,214 > 0,020 artinya
prediktor variabel kepercayaan diri memiliki pengaruh yang besar, dan nilai f? literasi finansial
terhadap intensi berwirausaha sebesar 0,137 > 0,020 artinya prediktor variabel literasi finansial
memiliki pengaruh yang lemah.
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Uji Q-Square

Uji O-Square merupakan uji analisis data untuk mengetahui ukuran seberapa baik nilai
observasi yang dihasilkan model penelitian dan juga estimasinya. Nilai Q-Square yang
menunjukkan lebih besar dari 0 memiliki arti bahwa model memiliki nilai predictive relevance,
sedangkan nilai Q-Square yang kurang dari 0 memiliki arti bahwa model kurang memiliki
predictive relevante atau tidak memiliki kemampuan memprediksi. Berdasarkan hasil
blindfolding melalui software SmartPLS 4, maka memperoleh nilai Q-Square sebesar 0,135.
Artinya adalah nilai Q-Square lebih dari 0 dimana memiliki nilai kemampuan predictive yang
relevan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengujian pada
inner model, yang mencakup output R-square, koefisien parameter, dan t-statistik. Untuk
menilai apakah suatu hipotesis dapat diterima atau tidak, beberapa faktor yang diperhatikan
termasuk nilai signifikansi antar kontrak, nilai t-statistik, dan p-values. Pengujian hipotesis ini
dilakukan menggunakan software SmartPLS, yang menghasilkan nilai dari proses
bootstrapping. Aturan praktis atau rules of thumb yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 dengan tingkat signifikansi p-value sebesar 0,05 (5%).
Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil pengujian hipotesis dengan metode structural
equation modelling (SEM) yang menunjukkan perolehan pengujian hipotesis pada penelitian
dengan adanya hasil nilai p values antar variabel dan antar variabel terhadap indikator.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Path coefficients Original Sample Staz?dqrd T statistics P values
sample mean deviation
Kepercayaan - Diri - (X1) > Minat —, 34q 0411 0,074 5,383 0,000
Berwirausaha (Y)
Literasi Finansial (X2) -> Minat 0318 0.331 0.073 4365 0.000
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Berdasarkan tabel hasil path coefficients, maka diketahui hasil dari pengujian hipotesis sebagai
berikut.

1. Pengujian hipotesis 1: Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien beta kepercayaan diri terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,398, t-statistik yaitu sebesar 5,383 dan p-value 0,000. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa t-statistik signifikan karena > 1,96, dengan p values < 0,05 sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri terbukti
berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha.

2. Pengujian hipotesis 2: Literasi finansial berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien beta literasi finansial terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,318, t-statistik yaitu sebesar 4,365 dan p-value 0,000. Maka dari itu,
dapat dinyatakan t-statistik signifikan karena > 1,96, dengan p-value < 0,05 sehingga hipotesis
kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa literasi finansial terbukti berpengaruh positif
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Pembahasan
Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa FPEB UPI yang telah lulus Mata
Kuliah Kewirausahaan diperoleh temuan bahwa variabel kepercayaan diri memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat berwirausaha dapat dijelaskan melalui kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa
setelah mereka mempelajari Mata Kuliah Kewirausahaan. Sejalan dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh Bulley et al., (2022) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan
salah satu faktor penting yang menjadi modal dasar dalam menumbuhkan minat berwirausaha.
Kepercayaan diri terbentuk atas beberapa indikator yang mencakup percaya pada kemampuan
diri sendiri, mengambil keputusan mandiri, memiliki konsep diri yang positif, dan berani
mengemukakan pendapat.

Seseorang yang yakin terhadap kemampuan dirinya akan merasa bahwa pengetahuan dan
kompetensi yang dimilikinya akan berguna bagi perkembangan usaha yang akan dijalankan
serta percaya pada setiap usaha yang dilakukannya akan dapat memenuhi kebutuhan pasar.
Selain itu, seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik juga akan dengan mudah
mengambil keputusan secara mandiri. Setiap kali akan membuat keputusan mereka tidak akan
bergantung pada orang lain dan sudah terbiasa untuk mengambil keputusan secara cepat dan
tepat dengan resiko yang paling minim. Kemudian, penting juga memiliki konsep diri yang
positif, karena dengan adanya konsep diri yang positif seseorang dapat menilai sebuah kritikan
sebagai dorongan untuk mengembangkan sebuah usahanya dan tidak takut gagal. Adapun hal
lain yang memperkuat asumsi bahwa kepercayaan diri sangat penting untuk meningkatkan
minat berwirausaha yakni dengan berani mengungkapkan pendapat seperti halnya bertanya dan
meminta saran kepada orang yang lebih berpengalaman serta mampu mengelola emosi saat
menyampaikan sebuah pendapat.

Pengaruh Literasi Finansial Terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa FPEB UPI yang telah lulus Mata
Kuliah Kewirausahaan diperoleh temuan bahwa variabel literasi finansial memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa minat berwirausaha tidak dapat dijelaskan melalui literasi finansial yang dimiliki
mahasiswa. Meskipun berdasarkan gambaran umum rata-rata mahasiswa FPEB UPI cenderung
memiliki kemampuan literasi yang tinggi, dilihat dari persentase rata-rata indikator yang cukup
rendah yakni mahasiswa masih memiliki keraguan dalam memanajemen resiko yang akan
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datang. Karena, berdasarkan hasil survey pernyataan yang memiliki persentase terendah
diantara pernyataan lainnya yakni sebagian besar mahasiswa tidak memiliki rencana cadangan
untuk mengatasi masalah keuangan dalam usaha. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Zimmerer (1996) beberapa faktor penyebab seseorang gagal dalam menjalankan sebuah
usahanya yakni karena kurang kompeten dalam hal memanejerial dan kurang dapat
mengendalikan keuangan. Beberapa penelitian yang sejalan dengan hasil penelitian yang
dihasilkan yakni Sumarwan & Fahmi (2017), Utami & Wahyuni (2022), Kristianti & Dewi
(2022), Anggraini et al., (2023), serta Liu & Xu (2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh kepercayaan diri dan literasi finansial
terhadap minat berwirausaha mahasiswa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Kepercayaan diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Artinya, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa, maka akan semakin tinggi pula
minat berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI.

2. Literasi finansial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.
Artinya, semakin tinggi tingkat literasi finansial mahasiswa, maka akan semakin tinggi minat
berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI.
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